BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Permasalahan saat ini yaitu telsh munculnya wabah virus baru bernama

Covid-19. Virus tersehut- muncul pertaina kali di €hina, tepatnya di daerash Wuhan
pada akhir tahun 2019, Tanpadisad 1 virus tersehul igat berbahays karena telah

y masa inkubasi terpanjang selama 14 han. Virus ini sar
m melakukan sosialisasi pencegahan €

konsep yang :
Iﬁ. — -. . A | dapat mer T S—
ip. Animasi adalah sebuah

ilusi kehidupan, walsupun sekarang pengertian smimasi semakin luas memilik

benda atau objek mati sehiny

pengertian segala sesuatu yang mempunyai elemen gersk, namun sekali lagi elemen
gerak animasi adalah ilusi. Menurut lembaga riset dan penelition komputer, yaitu
Computer Technology Research (CTR) menyatakan 20% orang dapat mengingat



dari yang dilihat, 30% orang dapat mengingat dari yang didengar dan 50% orang
dapat mengingat dari yang dilihat dan didengar [2].

Tahap pembuatan dalam animasi 2D menggunakan teknik motion graphic.
Motion graphic adalah grafis yang menpgunakan video animasi untuk menciptakan

ilusi dari gerak atau transformasi. Penelifi g dilakukan Yody mengatakan

juga kemungkinan naratif yang lainnya. Karena dengan motion graphic
bisa membuat hal yang tidak mungkin menjadi mungkin.

+  Mudah Diingat: bisa menyajikan atau menampilkan dengan banyak gaya.
Misalkan dengan membuat desuin yang sederhana sehingga pesan yang
disampaikan lebih mudah diingat.



Dhari latar belakang tersebut, penulis akan membuat animasi 21 sebagai
media informasi sosialisasi tentang pencegahan Covid-19 yang bertujuan untuk
memberikan informasi terkait pandemi virus berbahaya vang sedang terjadi
ditengah masyarakat. Selama ini. sosiglisasi yang telsh dilakukon oleh pemerintah

Bagaimanz cara menganalisis dan mengimplementasikan amimasi 2D dengan
teknik motion graphic tentang sosialisasi pencegahan Covid-19 di masyarakat

melahn media sosial?



1.3 Batasan Masalah
Agarlaporan dalam skripsi ini lebih spesifik, maka penulis perlu membatasi
1. Materi dari sosialisasi mengenai upaya pencegghan, penufaran dan solusi

penanganan Covid-19,

Encoder CC 2019.

9. Object penelitian dalam analisic data merupakan responden pengguna
media sosial Instagram, YouTube, Twitter dan Facebook.

10. Deetail informasi tentang format animasi 2D dengan teknik motion graphic

adalah sebagai berikut



= Durasi
Video snimasi tentang sosialisasi tersebul memiliki durasi 7 menit 7

detik karena dapat mencangkup mulai dari cara penularan, upaya
pencegohan dan solusi dan Covid-19.

Video animasi di render menggunakan Adobe Media Encoder dengan
format H.264 (mp4) karena format tersebut merupakan ukuran render

ukuran hasil render video dengan kualitas gambar yang sama.



1.4 Maksud dan Tujuan Penelitian
Maksud dan tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dari pembuatan Iaporan
skripsi ini adalah sebagai berikut:
I. Untuk menghasilkan video sosialisasi pencegahan covid-19 dengan
menerapkan animasi 2D motion g

2. Bagi pengina TIROGRNRE SRR, it dijadikar sirana
informasi dan media sosialisasi dalam pencegahan penyebaran Covid-19.

3. Bagi masyarskat, dapat diterapkan dalam kegiatan sehari-hari sesuai
prosedur dan protokol kesehatan yang telah dihimbau oleh pemerintah.



4. Bagi pemerintah, menjadi referensi tambahan dan masukan terkait
sosialisasi pencegahan Covid-19 dengan imovasi dan  kreativitas
menggunakan video animasi 2D motion graphic.

Lo Metode Penelltian

dibutuhkan penulis dan memiliki kaitannya dengan informasi tentang
Covid-19 melalw kalaman website resmi Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia karena sudah valid dan mencari informasi tentang
motion graphic dalam pembuatan animasi 20,



1.0.1.2 Metode Studl Pustaka

Metode ini merupakan pengumpulan dota dengan cara
menggunakan studi pustaka untuk mendapatkan data yang diperfukan
seperti dokumen. buku referensi atou catatan yang berguna untuk

genai masalah yang akan diteliti oleh

Metode yang digusksn dalam pembuatan  animasi 2D
menggunakan konsep pada sebagian besar yang digunakan oleh animator
lainnya pada umumnya. Dengan melalui tiga tshapan yaitu tahap pra
produksi, produksi dan pasca produksi.



1.6.4 Metode Pengujlan

Secara umum metode pengujian dilakukan dengan cara respondensi,
yaitu dengan cara melakukan mengisi angket kuesioner melalui link yang
tersedia. Link tersebut berisi pertanyaan tentang tampilan animasi 2D dan
cara menyampaikan informasi terseblt fentang sosialisasi Covid-19 dengan

Pada bab ini. penulis menjelaskan tentang tinjauan pustaka berupa teori
pendukung seperti referensi dari buku. jurnal. staupun situs Tesmi yang
bersangkutan.



BAB Il METODE PENELITIAN

Pada bab ini, penulis menjelaskan tentang pembahasan metode-metode
yang digunakan dalam melaksanakan penelitian ini dengen dizwali pembahasan
rancangan maupun desain vang akan dibunt atau disebut tahap pra produksi.

BAB IV HASIL DAN PE

P
ilkukan dan jugn berisi saran yang bisa diberikan oleh peneliti &
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